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3. Entry Setoran Pajakmelalui Akun Bendahara 

Idealnya, tahapan Entry Setoran Pajak ini dilakukan setelah semua pajak-pajak 

belanja telah disetor/ dibayar bendahara. Namun kalaupun belum sempat dibayar, bendahara 

tetap dapat melakukan tahapan ini dengan mengentry berdasarkan catatan perhitungan 

pajak-pajak belanja yang telah dibuat sebelumnya secara tepat dan benar. Adapun langkah-

langkah entry setoran pajak melalui akun bendahara adalah sebagai berikut: 

a) Login aplikasi di: http://efinance.malangkota.go.id/ pilih Tahun Anggaran 

2017, masuk akun Bendahara dengan mengetikkan username dan password-nya: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

b) Masuk menu:  Uang Keluar → Setoran Pajak UP/GU/TU. Di dashboard Daftar Setoran 

Pajak klik tombol +Tambah, akan muncul form Edit Setoran Pajak. Perhatikan, pada 

kolom Sisa Pungutan Pajak tertera nominal angka tertentu sebagai hutang pajak pada 

aplikasi. Hutang pajak itulah yang akan kita selesaikan (sehingga nilainya 0) melalui 

tahapan ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://efinance.malangkota.go.id/
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c) Isi form disamping, dengan :  

o Nomor (auto/ tercentang), 

isikan tanggal saat anda 

akan membayar pajak  

o Pilih/klik juga pada tab 

Keperluan: UP/GU, dan 

Beban : Beban Langsung.  

o Pada Kolom Keterangan 

tuliskan; SSP belanja ... 

(misal: makanan dan 

minuman penyelenggaraan 

Musrenbangkel tahun 2017) 

o Pilih Kegiatan pada tab 

yang tersedia.  

 

 

 

o Pilih Bendahara Pengeluaran dengan 

mengklik nama pada tab yang tersedia.  

o Pada Tab Rincian Setoran Pajak klik 

+Tambah sehingga muncul jendela pilihan 

jenis pajak yang harus dibayar. 

 

o Pilih tiap jenis pajak belanja yang harus dibayarkan pada kegiatan tersebut dan 

tuliskan masing-masing nominalnya sesuai angka yang harus dibayarkan. 
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o Lakukan langka tersebut untuk semua pajak yang harus dibayar sehingga di kolom 

Belum Setor pada masing-masing pajak maupun di kolom Sisa Pungutan Pajak pada 

akhirnya benar-benar menjadi 0.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan nominal pada kolom Sisa Pungutan Pajak menjadi nol (0), maka kewajiban 

Bendahara pada tahapan ini telah tertunaikan.  

 


